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ABSTRAK

Merry Ismayanti. 2018. Pengembangan Multimedia Pembelajaran Terintegrasi
Nilai Religi Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII SMP. Skripsi. Fakultas llmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian pengembangan ini dilatar belakangi oleh adanya tuntutan
kurikulum yang berlaku yakni kurikulum 2013 yang menuntut terintegrasinya
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran. Nilai karakter yang di tuntut terdapat
pada Kompetensi Inti. Salah satu nilai karakter yang terdapat pada KI 1 adalah
nilai karakter religius. Media pembelajaran yang digunakan disekolah belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan siswa untuk dapat belajar secara mandiri.
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk (1) mengembangkan multimedia
pembelajaran terintegrasi nilai religi pada mata pelajaran IPA yang valid untuk
siswa kelas VIII SMP, (2) Mengetahui praktikalitas multimedia pembelajaran
terintegrasi nilai religi pada mata pelajaran IPA untuk siswa kelas VIII SMP yang
dikembangkan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Research and Developmnt) dengan model 4D vyaitu define,
design, develop, and disseminate. Tahap define terdiri dari anlaisis awal-akhir,
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep. Tahap design dilakukan dengan
perancangan media Yyaitu pembuaatan flowchar dan storyboard. Tahap
development dilakukan uji validitas dan uji praktikalitas multimedia yang
dikembangkan. Tahap disseminate terdiri dari pengemasan multimedia dan
penyerahan multimedia ke sekolah. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
Kota Solok.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPN 1 Kota Solok, telah
berhasil dibuat multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi.Hasil dari validasi
ahli media tahap 1 adalah 91,5% dengan kategori valid dan sangat valid dan tahap
2 95,5%dengan kategori sangat valid. Hasil validasi ahli materi pada tahap 1
adalah 90% dengan kategori sangat valid dan pada tahap 2 adalah 91% dengan
kategori sangat baik. Uji kepraktisan oleh siswa mendapat nilai rata-rata 93%
dengan kategori sangat praktis. Tahap penyebarluasan dilakukan dengan
mengemas produk dalam bentuk karya ilmiah. Dengan demikian, multimedia
pembelajaran terintegrasi nilai religi layak digunakan sebagai media pembelajan
IPA untuk kelas VIII SMP.

Kata Kunci : Multimedia Pembelajaran, Nilai Religi, IPA
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa
Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi diri peserta
didik untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dengan adanya tujuan tersebut perlu adanya tindakan untuk
mewujudkannya. Diantara tujuan yang akan dilakukan haruslah tepat sasaran
agar tujuan yang telah dijabarkan dalam UU tersebut terwujud dengan baik.

Untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan yang tersirat dalam
undang-undang pendidikan, maka perlu dilakukan usaha yang tepat. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah memperbaiki proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Proses pembelajaran yang tepat akan mengoptimalkan hasil
yang dicapai nantinya. Proses pembelajaran yang tergambar dalam undang-
undang pendidikan adalah pembelajaran yang dapat mengoptimalkan
tercapainya kemampuan spiritual, intelektual serta emosional peserta didik.

Pada proses pembelajaran yang terjadi pada saat ini masih cenderung
mengembangkan kemampuan intelektual. Sementara kecerdasan spiritual dan
emosional peserta didik hampir terabaikan. Hal ini menyebabkan banyak
siswa yang pandai dalam intelektual namun secara emosional dan spiritual

kurang, sehingga banyak terjadi krisis karakter pada peserta didik saat ini.

Dampaknya tujuan pendidikan tidak dapat tercapai secara maksimal.
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Pada kurikulum 2013 terdapat 4 Kompetensi Inti yang harus menjadi
milik siswa setelah terlaksananya pembelajaran. Empat kompetensi inti
tersebut adalah kompetensi spiritual, kompetensi sosial, kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Dalam kompetensi spiritual dan
kompetensi sosial terdapat nilai-nilai karakter yang hendaknya terintegrasi
dalam pembelajaran. Diantara nilai tersebut yang terdapat dalam kompetensi
spiritual adalah nilai religius. Sementara nilai yang terdapat dalam kompetensi
sosial diantaranya adalah nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai
kerja keras, nilai kreatifitas, nilai kemandirian, nilai demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggungjawab.

Nilai religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Tujuan
penanaman nilai religius adalah untuk mengembangkan kepribadian, karakter
yang tercermin dalam kesalehan pribadi maupun sosial diantara seluruh warga
sekolah/madrasah. Suasana seperti ini akan dapat menjadikan sekolah
tersistem budaya santun dan memegang teguh nilai keagamaan.

Upaya menanamkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik juga
dapat dilakukan melalui mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam atau sains.
IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum

terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah
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seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa
ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya. Pada pembelajaran IPA guru dapat
menanamkan nilai-nilai karakter siswa melalui materi-materi pelajaran yang
diajarkannya.

IPA sangat erat sekali kaitannnya dengan nilai religius atau
keagamaan. Sering kali orang memandang bila mempelajari IPA akan
mengurangi kepercayaan kepada Tuhan. Albert Einstein menggambarkan
bahwa “Sains tanpa agama adalah buta dan agama tanpa sains adalah
lumpuh”. Dengan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai religius
atau keagamaan tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran IPA.

Kurikulum 2013 menuntut pembelajaran dilaksanakan dengan
mengintegrasikan nilai karakter. Dengan adanya tuntutan tersebut guru harus
mengembangkan pembelajaran sedemikian rupa agar nilai-nilai karakter itu
dapat terintegrasi dengan baik. Pengintegrasian nilai karakter ini dapat
dilakukan dengan beberapa cara salah satunya melalui media.

Salah satu nilai karakter yang dituntut untuk dapat diintegrasikan
adalah nilai religi. Nilai religi terdapat pada KI 1 menuntut siswa untuk dapat
selalu mengingat dan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Pelaksanaan nilai religi di dalam pembelajaran dapat berupa berdoa sebelum
belajar, mengaitkan pembelajaran dengan nilai-nilai ketuhanan, hingga ucapan
syukur setelah pelajaran berakhir.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan PLK di SMPN

1 Kota Solok, penanaman nilai religius pada siswa belum maksimal. Dalam
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pembelajaran seharusnya penanaman nilai religius dilakukan melalui
pengintegrasian ke dalam proses pembelajaran. Penanaman nilai religius
seperti berdoa sebelum belajar, menjalankan ibadah tepat waktu, memberi
salam pada awal dan akhir pelajaran, bersyukur ketika pelajaran telah selesai,
dan menghormati perbedaan. Semua hal tersebut hendaknya selalu dilakukan
dalam proses pembelajaran. Namun kenyataannya tidak sesuai Yyang
diharapkan. Salah satu contoh ketika jam pembelajaran IPA siang hari. Jarang
sekali guru menyuruh siswa untuk berdoa kembali sebelum belajar. Padahal
ini perlu sekali dalam penerapan nilai religius.

Media merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiens sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media secara
kreatif akan memungkinkan siswa untuk belajar lebih baik dan dapat
meningkatkan performa mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Penggunaan media perlu dipilih secara selektif dan sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Di suatu sisi media mempermudah siswa untuk memahami
materi pelajaran. Namun di sisi lain penggunaan media tidak jarang membuat
suasana menjadi non interaktif. Untuk itu perlu dikembangkan media
pembelajaran yang bersifat multimedia sehingga dapat mengaktifkan siswa
serta menarik minat siswa dalam pembelajaran.

Media yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA kurang
menarik bagi siswa. Media yang kebanyakan digunakan adalah power point.

Guru yang menggunakan media ini belum memiliki kemampuan untuk
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membuat media yang menarik sehingga siswa kurang tertarik dengan materi
yang disajikan. Selain itu media yang digunakan hanya membuat siswa lebih
memahami materi saja namun tidak mendapatkan sesuatu yang bermakna dari
pembelajaran IPA. Media yang digunakanpun hanya satu arah, tidak ada
timbal balik dari siswa atau siswa tidak dapat belajar mandiri dari media yang
digunakan guru. Nilai-nilai yang diterapkan pun hanya berasal dari tuturan,
tatapan mata, gerakan, dan pemberian teguran. Akan tetapi belum ada
pengintegrasian antara materi dengan nilai religius kedalam bentuk media
pembelajaran. Belum adanya media yang terintegrasi nilai religius
menyebabkan akhlak siswa sedikit terabaikan.

Sehubungan dengan uraian di atas, maka perlu dikembangkan
multimedia pembelajaran IPA yang terintegrasi nilai religius. Upaya
pengembangan multimedia pembelajaran IPA yang terintegrasi nilai religius
merupakan suatu solusi yang dapat dilakukan oleh guru IPA untuk
meningkatkan pemahaman materi IPA siswa dan sekaligus sehingga
tertanamlah nilai religius di dalam diri siswa. Melalui penelitian ini
diharapkan multimedia pembelajaran IPA terintegrasi nilai religi mampu
meningkatkan mutu pembelajaran dan akhlak siswa menjadi lebih baik. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengembangkan Multimedia Pembelajaran
Terintegrasi Nilai Religi Pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMPN 1 Kota

Solok.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:

1. Adanya tuntutan kurikulum 2013 tepatnya pada Kl 1 yang mengharuskan
pembelajaran terintegrasi nilai religius.

2. Media pembelajaran yang tersedia kurang menarik bagi siswa.

3. Belum tersedianya multimedia pembelajaran pada mata pelajaran IPA
yang dapat membantu guru mewujudkan tujuan pembelajaran.

4. Belum ada multimedia pembelajaran pada mata pelajaran IPA yang
mengintegrasikan nilai religius untuk membantu terwujudnya pendidikan
karakter.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai
religi pada mata pelajaran IPA yang valid untuk siswa kelas V111 di SMPN
1 Kota Solok?

2. Bagaimana mengembangkan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai
religi pada mata pelajaran IPA yang praktis untuk siswa kelas VIII di
SMPN 1 Kota Solok?

D. Tujuan Pengembangan
Dalam penelitian ini, ada beberapa tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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1. Mengembangkan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi pada
mata pelajaran IPA yang valid untuk siswa kelas VIII di SMPN 1 Kota
Solok.

2. Mengembangkan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi pada
mata pelajaran IPA yang praktis untuk siswa kelas VIII di SMPN 1 Kota
Solok.

E. Spesifikasi Produk
Multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi ini dibuat
menggunakan aplikasi Macromedia Director MX 2004. Selain itu sebagai
aplikasi pendukung juga digunakan Photoshop CS 4 serta Filmora. Spesifikasi
produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Tampilan awal produk dimulai dengan menampilkan judul materi yang
disajikan. Pada tampilan awal ini siswa diajak untuk berdoa sesuai dengan
kepercayaannya masing-masing. Halaman awal dilengkapi dengan tombol
Start yang akan membawa pengguna ke halaman menu.

2. Pada halaman home terdapat 5 tombol yaitu tombol petunjuk penggunaan,
tombol Profil Pengembang, tombol BAB, tombol Evaluasi, dan tombol
exit. Siswa dapat memilih tombol yang mereka inginkan.

3. Pada halaman petunjuk penggunaan disajikan fungsi dari tombol-tombol
yang tersedia pada media. Halaman ini dilengkapi dengan tombol home
yang akan membawa siswa kembali ke halaman menu serta tombol exit

jika siswa ingin keluar dari media.
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Pada halaman profil disajikan biodata sederhana pengembang media. Pada
halaman ini dilengkapi dengan tombol home dan tombol exit.
Pada halaman BAB disajikan BAB materi yang akan dipelajari siswa pada
semester I. Halaman ini dilengkapi dengan tombol home dan tomboh exit.
Ketika siswa menekan salah satu tombol BAB, siswa akan dibawa menuju
halaman masing-masing BAB. Didalam halaman masing-masing BAB
terdapat pembukaan yang dilengkapi tombol start, yang akan membawa
siswa pada halaman menu. Dalam halaman menu tersebut terdapat tombol
KI/KD dan tombol Materi.
Pada halaman KI/KD disajikan Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar
yang harus dicapai siswa. halaman ini dilengkapi dengan tombol menu
yang akan membawa siswa kembali ke halaman menu serta tombol exit
jika siswa ingin keluar dari media.
Pada halaman materi terdapat poin-poin materi yang akan dipelajari.
Terdapat tombol next, back, menu dan exit pada halaman ini. Siswa dapat
mengklik tombol next untuk melanjutkan membaca materi dan dapat pula
mengklik tombol back untuk mengulangi membaca materi sebelumnya.
Materi dalam multimedia ini adalah materi pelajaran IPA pada semester 1
kelas VIII SMP yang meliputi sistem gerak pada manusia, gerak dan gaya,
pesawat sederhana, struktur dan fungsi tumbuhan, sistem pencernaan
manusia, serta zat aditif dan zat adiktif. Dalam halaman materi terdapat

halaman renungan yang merupakan integrasi dari nilai religi. Pada akhir
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materi terdapat kesimpulan yang dikemas berupa video yang didalamnya
diselipkan nilai religius.

9. Pada halaman evaluasi siswa akan disajikan 20 soal pilihan ganda yang
harus diisi. Setiap soal yang benar diberi skor 5. Apabila siswa dapat
menjawab semua soal dengan benar maka akan mendapat skor 100. Pada
akhir evaluasi siswa dapat melihat skor yang diperoleh dari soal yang telah
dijawab dengan benar.

10. Setelah selesai mengerjakan soal, siswa dibawa pada halaman penutup
berupa ajakan untuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas segala kekuasaan dan keagungan yang telah diberikan kepada
umatnya.

. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan multimedia pembelajaran ini adalah suatu upaya untuk
memecahkan masalah belajar yang dihadapi oleh siswa. Keunggulan dari
multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi ini adalah membangkitkan
motivasi belajar siswa, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran serta membantu menanamkan nilai religi pada diri siswa.

Multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi ini dapat dijadikan salah satu

penunjang ketercapaian tujuan pembelajaran karena mengandung unsur audio

serta visual yang dapat menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar.

Pengembangan multimedia ini diharapkan dapat mengubah pembelajaran yang

konvensional menjadi pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan

bagi siswa.
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G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengembangan multimedia pembelajaran pada mata pelajaran IPA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Memberikan  tambahan  pengetahuan wawasan dalam
menghasilkan multimedia pembelajran yang menarik dan sesuai
dengan kriteria serta sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar
sarjana.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini berguna untuk meningkatkan minat dan
memotivasi belajar dengan multimedia pembelajaran yang menarik.
c. Bagi Guru
Memberikan inovasi dalam proses belajar mengajar sehingga
penyajian materi tidak monoton, dan menambah wawasan guru untuk
mengembangkan multimedia pembelajaran.
H. Definisi Operasional
1. Multimedia Pembelajaran
Multimedia pembelajaran merupakan media yang digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih mudah memahami materi
pelajaran IPA kelas VIII semester 1 serta dapat belajar secara mandiri

sehingga hasil belajar siswa kelas VII1 SMPN 1 Kota Solok meningkat.
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2. Nilai Religi
Nilai religi merupakan suatu kondisi yang akan dibuat yang
dimunculkan dalam pembukaan, materi dan kesimpulan.
3. Multimedia Pembelajaran Terintegrasi Nilai Religi
multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi merupakan media
pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai religi yang dapat
membantu peserta didik untuk belajar mandiri serta membantu untuk
menanamkan nilai karakter religius pada diri siswa melalui penyajian
materi pelajaran IPA pada kelas V11l semester 1.
4. Validitas Media
Validitas media merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
kesahihan atau kevalidan media yang dikembangkan dalam mencapai
tujuan pembelajaran IPA kelas V11l semester 1.
5. Praktikalitas Media
Praktikalitas media merupakan suatu acuan yang menunjukkan
keterpakaian media, kemudahan memakai dan menggunakan multimedia
pembelajaran interaktif IPA kelas V111 semester 1.
Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah multimedia
pembelajaran terintegrasi nilai religi pada mata pelajaran IPA dapat digunakan
guru sebagai media pembelajaran untuk proses pembelajaran di dalam kelas
serta dapat dijadikan sumber belajar alternatif bagi siswa kelas VIII di SMPN

1 Kota Solok untuk belajar secara mandiri. Dengan segala keterbatasan yang
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dimiliki penulis seperti kemampuan, waktu dan biaya maka dalam
pengembangan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi pada mata
pelajaran IPA kelas VIII ini dibatasi pada pokok bahasan untuk semester 1
saja, hal ini sebetulnya belum cukup kalau dilihat dari banyaknya elemen yang
harus disampaikan, tetapi dengan materi semester 1 tersebut dianggap sudah
mewakili dan menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian serta
diasumsikan bahwa penggunaan media ini pada topik yang berbeda akan
memberikan hasil yang sama. Selain itu keterbatasan dalam pengembangan ini
adalah langkah disseminate tidak dapat dilakukan karena kendala peralatan.
Keterbatasan lain ketika implementasi multimedia resolusi layar tidak

otomatis sehingga layar ada yang terpotong.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi pada mata
pelajaran IPA kelas VIII SMP dinyatakan sangat valid oleh kedua ahli
media dengan hasil rata-rata penilaian 95,5%. Multimedia pembelajaran
terintegrasi nilai religi pada mata pelajaran IPA kelas VIII SMP juga
dinyatakan sangat valid oleh ahli materi dengan hasil rata-rata penilaian
92%.

2. Pengembangan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi pada mata
pelajaran IPA kelas VIII SMP dinyatakan sangat praktis oleh siswa dengan
hasil rata-rata penialian 93%.

3. Dengan demikian multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi pada
mata pelajaran IPA kelas VIII SMP layak digunakan.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan, maka
disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Guru dan siswa dapat melakukan pelatihan terlebih dahulu sebelum
menggunakan multimedia pembelajaran terintegrasi nilai religi.

2. Guru dan siswa dapat menggunakan multimedia pembelajaran terintegrasi
nilai religi sebagai media pembelajaran baik di sekolah maupun di luar

sekolah.
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3. Guru dapat mengembangkan pengetahuan tentang mengembangkan
multimedia pembelajaran yang lebih kreatif agar media yang digunakan
siswa dalam belajar lebih variatif.
4. Pengembang media dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
mengembangkan multimedia pembelajaran yang lebih menarik.
5. Diharapkan kepada mahasiswa Teknologi Pendidikan yang akan
melakukan penelitian dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk

merancang multimedia pembelajaran yang lebih baik.
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